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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian analisis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini dan disertai dengan penjelasan serta pembahasan mengenai analisis 

dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 

a. H1 : Likuiditas berpengaruh negatif terhadap kondisi  financial distress 

(Ditolak). 

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur dengan 

menggunakan rasio jenis current ratio tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress dengan nilai sig. 

0,487 dan memiliki koefisien regresi yang bertanda negatif yaitu sebesar -

0,291. Maka dapat disimpulkan bahwa current ratio tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress, dan H1 tidak 

dapat diterima atau ditolak. Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara 

current ratio dalam memprediksi kondisi financial distress kemungkinan 

disebabkan karena perusahaan tidak mampu dalam melunasi hutang jangka 

pendeknya pada tanggal jatuh tempo dan dalam posisi demikian terkadang 

perusahaan akan menarik pinjaman baru dengan tingkat bunga yang relatif 

tinggi untuk melunasi hutang jangka pendeknya, sehingga dalam penelitian ini 
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current ratio kurang tepat untuk dijadikan alat prediktor dalam memprediksi 

kondisi financial distress suatu perusahaan. 

b. H2 :  Aktivitas berpengaruh negatif terhadap kondisi financial distress 

(Ditolak). 

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa rasio aktivitas yang diukur 

dengan menggunakan jenis rasio total asset turnover tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress dengan nilai sig. 

0,163 dan memiliki koefisien regresi yang bertanda negatif sebesar -1,254. 

Maka dapat disimpulkan bahwa total asset turnover tidak memiliki pengaruh 

signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress. Dan H2 tidak dapat 

diterima atau ditolak. Tidak adanya pengaruh yang signifikan kemungkinan 

karena setiap perusahaan pasti memiliki cara bagaimana menstabilkan 

perputaran aset perusahaan agar setiap barang yang terjual tidak akan menjadi 

beban bagi perusahaan atau bahkan mengorbankan modal sehingga dapat 

meningkatkan kerugian. 

c. H3 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kondisi financial distress 

(Diterima). 

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa rasio profitabilitas yang diukur 

dengan menggunakan jenis rasio berupa profit margin memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress dengan nilai sig. 

0,000, dan memiliki koefisien regresi yang bertanda negatif yaitu sebesar -

20,802. Maka dapat disimpulkan bahwa profit margin memiliki pengaruh 
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yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress dan H3 dapat 

diterima. 

d. H4 : Leverage berpengaruh positif terhadap kondisi financial distress 

(Ditolak). 

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa rasio leverage yang diukur 

dengan menggunakan jenis rasio berupa debt to equity ratio tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress 

dengan nilai sig. 0,113, dan memiliki koefisien regresi yang bertanda negatif 

yaitu sebesar  -0,413. Maka dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial 

distress dan H4 tidak dapat diterima atau ditolak. Tidak adanya pengaruh yang 

signifikan antara debt to equity ratio dalam memprediksi kondisi financial 

distress kemungkinan disebabkan karena total hutang yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan dapat ditutupi oleh modal perusahaan. Dengan begitu perusahaan 

dapat dikatakan sehat karena mampu untuk menutupi kewajibannya. 

e. H5 : Pertumbuhan berpengaruh negatif terhadap kondisi financial distress 

(Ditolak). 

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa rasio pertumbuhan yang diukur 

dengan menggunakan jenis rasio berupa sales growth tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress dengan nilai sig. 

0,269, dan memiliki koefisien regresi yang bertanda positif yaitu sebesar 

0,000.  Maka dapat disimpulkan bahwa sales growth  tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress. Dan H5 tidak 
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dapat diterima atau ditolak. Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara 

sales growth dalam memprediksi kondisi financial ditress kemungkinan 

disebabkan karena sales growth yang menurun pada beberapa tahun terakhir 

belum tentu memiliki cash flow operation yang buruk. 

f. H6 : Arus Kas Operasi berpengaruh negatif terhadap kondisi financial distress 

(Diterima). 

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa rasio arus kas operasi yang 

diukur dengan menggunakan jenis rasio berupa cash flow to sales memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress 

dengan nilai sig. 0,003, dan memiliki koefisien regresi yaitu sebesar 2,317.  

Maka dapat disimpulkan bahwa cash flow to sales  memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress. Dan H6 dapat 

diterima. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada pengukuran kategori kelompok 

perusahaan yang mengalami kondisi financial distress dan kondisi non 

financial distress yang hanya didasarkan pada satu ukuran indeks yaitu 

laba bersih sebelum pajak negatif selama dua tahun berturut-turut. 
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5.3 Saran 

Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengingat bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian ini belum 

sepenuhnya mewakili variabel dependen, maka penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lain yang memiliki 

pengaruh dalam memprediksi kondisi financial distress, seperti rasio 

aktivitas (inventory turnover), rasio solvabilitas (debt ratio), rasio efisiensi 

(average collection period dan  account receivable turnover). 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel dari seluruh 

populasi yang lebih luas, misalnya menggunakan semua perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengganti atau 

menambahkan ukuran lain yang digunakan untuk menggambarkan kondisi 

financial distress suatu perusahaan. 

4. Bagi investor, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan dan mengambil keputusan yang tepat untuk melakukan 

investasi dalam suatu perusahaan. 

5. Bagi pihak manajemen, dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

evaluasi atau melakukan tindakan-tindakan perbaikan maupun pencegahan 

jika terjadi indikasi kondisi financial distress dalam suatu perusahaan. 

6. Untuk penelitian selanjutnya, variabel independen yang digunakan tidak 

hanya variabel keuangan saja, namun dapat menggunakan variabel non-
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keuangan seperti kondisi ekonomi menggunakan tingkat inflasi, tingkat 

bunga, pinjaman, dan indeks harga konsumen umum, maupun tingkat 

pengangguran. Tujuannya agar penelitian dapat lebih akurat. 
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